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INTISARI 

KARAKTERISASI KROMOSOM CABAI RAWIT  (Capsicum frutescens) 

VARIETAS CAKRA PUTIH 

 

Oleh: 
Erna Tricahya Nur Hayati 

06640007 
 

Cabai merupakan tanaman budidaya yang banyak dikonsumsi dan banyak 
dipergunakan untuk keperluan dapur. Ada dua cabai yang biasa digunakan di 
Indonesia yaitu cabai besar (Capsicum annuum) dan cabai rawit (Capsicum 
frutescens). Cabai rawit varietas cakra putih merupakan tanaman yang kuat 
dengan membentuk banyak percabangan, rasa sangat pedas, dipanen pada umur 
85-90 HST (Hari Setelah Tanam) dan tahan terhadap serangan penyakit 
antraknosa. Karakteristik genetik, khususnya karakteristik kromosom, merupakan 
hal dasar yang perlu diperhatikan dalam proses pemuliaan tanaman. Disamping 
itu, karakteristik kromosom juga diperlukan untuk kepentingan taksonomi dalam 
menentukan kedekatan hubungan kekerabatan antar jenis. 

Penelitian karakterisasi kromosom cabai rawit bertujuan untuk mengetahui 
rentang waktu mitosis, jumlah, ukuran, bentuk kromosom, panjang absolut dan 
nilai R. Metode yang digunakan dalam preparasi kromosom adalah metode 
squash menggunakan biji yang berasal dari 3 buah tanaman cabai rawit varietas 
cakra putih. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa rentang waktu mitosis cabai rawit 
(Capsicum Frutescent ) varietas cakra putih berlangsung setelah 08.30, namun 
akhir masa aktif mitosis pada cabai rawit varietas cakra putih belum diketahui, 
sedangkan prometafase banyak ditemukan pada pukul 10.30 WIB. Jumlah 
kromosom diploid (2n) cabai rawit varietas cakra putih adalah 24 buah dengan 
formula karyotype 2n = 2x = 24 = 24 m. Panjang lengan pendek terpendek 
kromosom cabai rawit varietas cakra putih 0.652 µm, panjang lengan pendek 
terpanjang kromosom 1.769 µm. Panjang lengan panjang terpendek kromosom 
0.708 µm, panjang lengan panjang terpanjang kromosom 2.583 µm. Panjang 
absolute kromosom terpendek adalah 1.360 µm dan panjang absolute kromosom 
terpanjang adalah 4.352 µm. Berdasarkan nilai R yang diperoleh yaitu 3.20 
menunjukan adanya variasi ukuran kromosom pada cabai rawit varietas cakra 
putih. 

 
 

Kata Kunci : karakterisasi kromosom, Capsicum frutescens, varietas cakra putih 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Cabai merupakan tanaman budidaya, didalam negeri cabai paling 

banyak dipergunakan untuk keperluan dapur, cabai yang paling banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia adalah cabai merah dan cabai rawit. 

Bertanam cabai juga dapat memberikan nilai ekonomi yang cukup tinggi 

karena kebutuhan dan permintaan yang terus meningkat (Rahmat, 2002). 

 Cabai merupakan jenis tanaman yang mempunyai rasa pedas. Cabai 

dipergunakan sebagai penyedap masakan. Pada saat ini cabai tidak hanya 

dimanfaatkan untuk konsumsi segar saja tetapi sudah banyak diolah menjadi 

berbagai produk olahan seperti saos cabai, sambal cabai, pasta cabai, bubuk 

cabai dan bumbu instan (Rahmat, 2002). 

 Jenis Cabai dapat dibedakan menjadi dua, yaitu cabai besar dan cabai 

kecil/rawit. Cabai besar (Capsicum annuum) dibedakan menjadi: Cabai 

merah/Chili Peppper (C. annuum var. longum); Paprika/Bell Pepper (C. 

annuum vargrossum) ; Cabai hijau (C. annum var. annuum) (Rahmat, 2002). 

Ada tiga jenis cabai rawit yang biasa di budidayakan oleh masyarakat 

Indonesia yaitu cabai jemprit, cabai ceplikan dan cabai putih. Cabai jemprit 

mempunyai buah kecil, berwarna hijau, dan berdiri tegak pada tangkainya. 

Cabai ceplik buahnya besar, selagi muda berwarna hijau dan setelah tua 
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menjadi merah. sedangkan cabai putih buahnya lebih besar dari cabai jemprit, 

buah muda berwarna putih, setelah tua menjadi jingga/merah (Rahmat, 2002). 

 Cabai rawit varietas cakra putih berwarna putih kekuningan saat masih 

muda yang berubah merah cerah saat masak.  Pertumbuhan tanaman sangat 

kuat dengan membentuk banyak percabangan.  Posisi buah tegak keatas 

dengan bentuk agak pipih dan rasa sangat pedas, dipanen pada umur 85-90 

HST (Hari Setelah Tanam).  Cakra putih ini pun tahan terhadap serangan 

penyakit antraksnosa (Rahmat, 2002). 

 Sekarang ini permintaan akan kebutuhaan cabai rawit semakin 

meningkat, untuk membudidayakan cabai rawit secara optimal diperlukan basis 

data mengenai cabai rawit baik secara morfologi maupun secara sitologi yang 

mendukung usaha pemuliaan tanaman cabai rawit (Rahmat, 2002). 

 Pemuliaan tanaman pada dasarnya merupakan usaha untuk 

meningkatkan nilai tanaman. Baik dari segi kualitas, kuantitas maupun 

performan tanaman itu sendiri. Prinsip-prinsip pemuliaan tanaman meliputi 

identifikasi, seleksi sifat-sifat yang di inginkan dan menggabungkan kedalam 

suatu individu tanaman (Yuwono, 2006). 

 Pemuliaan tanaman dapat dilakukan dengan tiga cara. Pertama secara 

konvensional yaitu dengan memanipulasi kromosom. Kedua, dengan cara 

bioteknologi yaitu kulturjaringan dan rekayasa genetika. Ketiga, yaitu 

gabungan antara keduanya. Manipulasi kromosom dapat dilakukan dengan 

beberapa cara yaitu: seleksi galur murni, hibridisasi, mutasi dan poliploidi 

(Yuwono, 2006). 
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 Jumlah kromosom yang dimiliki tiap species tertentu adalah tetap 

sehinga hal ini dapat digunakan untuk mengenal karakter suatu species. Hasil 

karakterisasi kromosom dapat digunakan dalam kepentingan taksonomi untuk 

mengetahui hubungan kekerabatan antar tanaman. Karakterisasi kromosom 

mendukung usaha pemuliaan tanaman cabai untuk mendapatkan bibit unggul 

karena keberhasilan hibridisasi tergantung pada tingkat kekerabatannya (Suryo, 

1997). Semakin dekat hubungan kekerabatan antar species, semakin besar 

kecenderungan memiliki jumlah kromosom sama.  Selain itu semakin dekat 

hubungan kekerabatanya maka hibridisasi akan lebih mudah dilakukan (Stace, 

1979). 

 Mengingat pentingnya karakterisasi kromosom dan keberadaan cabai 

rawit bagi masyarakat Indonesia, maka pada kesempatan ini akan diteliti 

mengenai karakterisasi kromosom cabai rawit (Capsicum frutescens ) varietas 

cakra putih. 

 

B. Rumusan masalah 

 Permasalahan  yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah :  

1. Kapan rentang waktu mitosis cabai rawit varietas cakra putih. 

2. Menentukan karyotype cabai rawit varietas cakra putih. 

3. Bagaimana karakter kromosom cabai rawit varietas cakra putih di tinjau 

dari jumlah, ukuran dan bentuknya serta panjang absolute dan nilai R. 
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C. Tujuan 

1. Mengetahui rentang waktu mitosis cabai rawit varietas cakra putih. 

2. Mengetahui karyotype cabai rawit varietas cakra putih. 

3. Mengetahui karakter-karakter kromosom cabai rawit varietas cakra putih 

ditinjau dari jumlah, ukuran, bentuk kromosom dan nilai R. 

D. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah dengan mengetahui karakter 

kromosom meliputi jumlah, panjang absolut, nilai R dan karyotipe kromosom 

cabai rawit varietas cakra putih, yang diharapkan dapat melengkapi basis data 

dan dapat digunakan dalam kepentingan taksonomi, program pemuliaan 

tanaman (khususnya tanaman cabai) dan juga mendukung usaha perlindungan 

plasma nutfah di Indonesia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Rentang waktu mitosis aktif cabai rawit (Capsicum frutescens ) 

Varietas Cakra Putih diperkirakan berlangsung pada pukul 08.30 WIB, 

tetapi akhir masa aktif mitosis pada cabai rawit varietas cakra putih 

belum diketahui. Dengan rentang waktu paling aktif adalah antara jam 

08.30-10.30 WIB. 

2. Jumlah kromosom diploid (2n) cabai rawit varietas cakra putih adalah 

24 dengan formula karyotype 2n = 2x = 24 dengan rata-rata bentuk 

kromosom metasentris. 

3. Ukuran kromosom cabai rawit varietas cakra putih menunjukan 

panjang lengan absolut kromosom untuk cabai rawit varietas cakra 

putih adalah 4.352 µm – 1.360 µm. 

4. Berdasarkan nilai R yang diperoleh yaitu 3.20 menunjukan adanya 

variasi ukuran kromosom pada cabai rawit varietas cakra putih. 

 

B. Saran 

Penelitian karakterisasi kromosom cabai rawit varietas cakra putih  

ini masih banyak kekurangan. Kekurangan tersebut antara lain belum 

ditentukannya rentang waktu mitosis yang tebih tepat, kekurangan 
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sempurnaan gambar kromosom yang diperoleh dan masih terlalu 

sedikitnya sampel. Oleh karena itu diharapkan akan ada penelitian lebih 

lanjut dengan waktu preparasi kromosom yang lebih panjang, metode 

pewarnaan yang lebih baik misalnya dengan metode banding dan juga 

dengan sampel yang lebih banyak. Metode banding yaitu teknik pemberian 

warna pada kromosom sehingga kromosom lebih mudah di amati. 

Disamping itu untuk mengetahui informasi genetik cabai rawit varietas 

cakra putih  perlu dilakukan penelitian sampai tingkat DNA. 
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